
 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode penelitian 

Menurut Sugiyono (2016), Metode penelitian dasarnya berupa cara 

ilmiah agar mendapatkan data dengan tujuan sama kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal itu ada 4 sandi/password yang harus di pertimbangkan yakni, 

cara ilmiah, data, tujuan serta kegunaan. Cara ilmiah yakni agenda penelitian  

berdasarkan tanda-tanda keilmuan, yakni Rasional, empiris juga sistematis. 

Rasional artinya agenda penelitian ini dikerjakan melalui cara-cara yang masuk 

logika, makadari itu bisa masuk akal manusia. Empiris berarti cara-cara yang 

dibuat untuk bisa diamati oleh indra manusia, jadi siapapun bisa mengamati serta 

tau taktik yang digunakan. Sistem berarti prosesing yang dipakai dalam 

penelitian, juga menggunakan tata cara yang bersifat logis. 

Penelitian ini memakai metode deskriftif kuantitatif jadi penelitiaan ni 

menggunakaan pendekataan kuantitatif. Sugiyono (2016) mengemukakan 

bahwaa metode kuantitatif yakni metode penelitian yang sifatnya bisa di itung 

berapanya dengan metode statistik. Metode penelitian kuantitatif juga bisa 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi ataupun sempel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 



 

 

Metode pendekatan deskriptif digunakan untuk mendeksripsikan lalu 

mejabarkan permasalahan yang bercantumkan atas pertanyaan terhadap variabel 

mandiri untuk mendeskripsikan karakteristik pekerjaan yang terdiri dari perbedaan 

keterampilan, relevan tugas, identitas tugas, otonomi, nan umpan balik serta 

mendeskripsikan pekerjaan (Mariyam 2014). Menurut (Moh. Nazir 2005) bahwa 

arahan penelitian deskriptif ini yakni agar merancang deskripsi, bayangan ataupun 

gambar secara sistematis faktual. 

Dengan metode ini, peneliti berencana mengumpulkan data historis serta 

meneliti menurut seksama mengenai sudut-sudut yang bersangkutpaut dengan 

problem yang diteliti sehingga mau diperoleh data- data yang bisa dijadikan bahan 

pembentukan laporan penelitian. lalu dijalankan serta dikaji secara berangsur 

memakai teori-teori yang sudah dianalisis lalu dapat hasil kesimpulan dari pada 

objeknya, tentang permasalahan yang akan diteliti. 

B. Populasi dan Sample 

1. Populasi 

Menurut Sugiyon (“2016”), Populasi yakni daerah generalisasi yang 

terdiri dari : obyek/subyek yang punyai kualitas serta karakteristik tertentu 

yang ditetapkaan oleh peneliti agar dikaji hingga mendapatkan kesimpulan. 

Jadi populasi bukan sekedar orang, tetapi dengan objek serta barang alam 

yang lainya. Akan tetapi populasi tidak cuma hasil pada objek/subjek yang 

dikaji, tetapi mencangkup semua gaya yang dimiliki oleh objek serta subjek. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka yang menjadi 

populasi pada penelitian ini ialah karyawan yang bekerja Bank Bjb Syariah 



 

 

cabang Kota Bandung.  

2. Sample 

 

Sugiyono (“2016”) Sempel yaitu satuan dari jumlah serta 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu. Jika populasi besar, Lalu 

peneliti tidak mungkin memahami semua tentang popuasi, contohnya 

karena keterbatasan biaya, waktu serta tenaga, jadi peneliti bisa 

menggunakan sempel pilihan populasinnya. Apasih yang dipahami dari 

semple ini, kesimpulanya bisa digunakan untuk populasi. Maka dari itu 

sempel yang dibawa wajib sangat refresentatif (diwakilkan). 

Maka dari itu sempel yang diambil wajib refresentatif dijawaban 

semua karakteristik populasi hendaknnya mengaca ke contoh yang dibawa. 

(Sudjana 2005). 

 

Jumlah karyawan di Bank Bjb Syariah sebanyak 50 orang, berikut 

nama beserta jabatannya. 

Table 1 

Jabatan Karyawan Bank Bjb Syariah Cabang Kota Bandung 

 

No Nama Jabatan 

1 Yusup Abadi Pimpinan Cabang 

2 Arief Nugroho Manager Bisnis 

3  Yudhat Wibowo Manager Bisnis 

4 Anita Funding Officer 



 

 

5 Maula Syahidi Funding Officer 

6 Sri Kusniah Funding Officer 

7 Supriadi Sunandar Funding Officer 

8 Fernandus Aritonang Acount Officer 

9 Verra Marlina Account Officer 

10 Zaki Hilmanudin Account Officer 

11 Leo wijaya Account Officer 

12 Erna Ismi Account Officer 

13 Hudan Account Officer 

14 Assyariefah Febriani Supervisor Operasional 

15 Arief Budiman Supervisor Operasional 

16 Rian Ginanjar Customer Service 

17 Chintia Vamela Customer Service 

18 Herdot Wijaya Customer Service 

19 Dodo Widodo Customer Service 

20 Kibel Ardi Hidayat Teller 

21 Jack Azis Teller 

22 Fitri Asih Teller 

23 Rendra Teller 

24 Aghnia Dwita Analis Emas 



 

 

25 Nadya Angel Analis Emas 

26 Jelita Sunita Analis Emas 

27 Riyan Pebriansyah Back Office 

28 Ardi Back Office 

29 Sandi Sandoro Back Office 

30 Citra Rahmiati Sekum 

31 Dwi Tenaga Dasar Driver 

32 Adii Tenaga Dasar Driver 

33 Hendra Tenaga Dasar Driver 

34 Asep Sutisna Tenaga Dasar Driver 

35 Reza Akbar Tenaga Dasar Driver 

36 Husen  Tenaga Dasar Driver 

37 Cucu S Office Boy 

38 Hermawan Office Boy 

39 Ferri Office Boy 

40 Herdiani  Office Boy 

41 Eko Office Boy 

42 Endah Office Boy 

43 Ropi Office Boy 

44 Cecep Security 



 

 

45 Ihsan Nugraha Security 

46 Jono Security 

47 Jepi muhammad Security 

48 Mulki ramadhan Security 

49 Menye Security 

50 Wahyu Hidayat Security 

Sumber : Bank Bjb Syariah 

C. Jenis Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan kepenelitian ini yakni jenis data kuantitatif. 

Menurut Harbani Pasolong dalam Metode Penelitian administrasi Publik 

(2013). Data Kuantitatif yakni penelitiaan yang mengunakan data bisa di 

hitung dengan melahirkan penafsiran kuantitatif yang real. kesimpulanya 

ialah hasilnya perubahan itu bisa disahkan ke dalam bentuk angka-angka 

(setatistik). 

2. Sumber Data 

Data yang dipake ke penelitian ini lahir dari : 

a. Data primer yang arsipkan sumber yang sah / responden lewat tanya jawab 

yang di lontarkan berkitan dengan Kompensasi Dan Motivasi , kehadap 

Kinerja Karyawan. Dari hasil pnelitian data yang diambil adalah :  

1. Keterangan-keterangan yang dikumpulkan secara langsung di bagian 

tertentu serta memiliki wewenang di Bank Bjb Syariah cabang Kota 

Bandung 



 

 

2. Data yang didapat pada hasil mengisi daftar pertanyan atau kuisioner 

oleh seluruh responden yang terdiri dari karyawan Bank Bjb Syariah 

cabang Kota Bandung. 

b. Data sekunder disatukan dari data yang sudah ada di perusahaan. Di 

penelitian ini data sekunder yang digunakan yakni berkas yang 

dipublikasikan oleh Bank Bjb Syariah cabang Kota Bandung, yang 

bersangkutan dan relevan untuk penelitian ini, diantaranya profil 

perusahaan dan struktur organisasi Bank Bjb cabang Kota Bandung. 

D.  Variabel Penelitian 

Dikemukakan Sugyono (2016), variabel penelitan yakni semua yang 

berwujud apa saja tentu sudah di tempatkan oleh penulis untuk dipelajari jadi 

bisa dapatkan informasi mengenai hal tersebut, terus di ambil kesimpulanya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variable, antara lain yaitu 

(Sugiyono 2016) : 

1. Variabel Independen 

Ini   kerap dipanggil sebutan variable, predikator, anteceden, kerap 

kali dijuluki variable bebas dibahasa indoesianya. Variable bebas yakni 

berupa variable yang berpengaruh dan yang jadi pengebab berubah 

maupun muncul variable dependent (terikait). disebuah penelitian ini yang 

jadi variable independent iyalah  Kompensasi (X1) , Motivasi (X2) 

2. Variabel Dependen 

Sering disebut variable output, keriteria, konsekuensi. kerap kali 

dijuluki variable terikat dibahasa indoesianya. Variable terikat ialah 

variable yang dipangaruhi atau yang jadi akibatnya. Karena timbul 



 

 

variable bebas. Dalam penelitian ini yang jadi variable dependen (terikat) 

yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

Table 2 

Operasional Variabel 

Variabel  Konsep 

Variabel 

Dimensi Indikator Skala 

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja ialah 

sebuah 

pencapaian 

seorang atas 

kerja kerasnya  

dalam 

menuntaskan 

tanggung jawab. 

Berdasrkan 

redaksi diatas 

kinerja yaitu 

sebuah hasil 

yang dicapai 

seorang dalam 

melaksanakaan 

pekerjan yang 

didasarkaan atas 

kecakapan, 

pengalaman nan 

kesungguhan 

serta waktu 

menurut standar 

juga kriteria 

yang udah 

ditetapkaan 

sebelumnya 

“Hasibuan, 

2002:160” 

1. Efektif 

2. Efisien 

3. Kualitas  

4. Kecepatan 

Waktu 

5. Produktivitas 

6. Keselamatan  

1. Mengukur,derajat 

kesesuaian yang 

dihasilkan dalam 

mencapai 

sesuatu yang 

diinginkan. 

2. Mengukur drajat 

kesesuaian proses 

menghasilkan 

output dengan 

meggunakan biaya 

serendah mungkin 

3. Mengukur derajat 

kesesuaian antara 

kualitas produk dan 

jasa yang 

dihasilkan dengan 

kebutuhan dan 

harapan konsumen. 

4. Mengukur apakah 

pekerjaan telah 

diselesaikan 

secara benar dan 

tepat 

waktu. 

5. Mengukur tingkat 

efektivitas suatu 

organisasi 

6. Mengukur 

kesehatan 

organisasi secara 

 

 

 

 

Interval 



 

 

keseluruhan serta 

lingkungan 

kerja para 

karyawan ditinjau 

dari aspek 

kesehatan.. 

 

 

 

Kompensasi 

(X1) 

 

(Malayu SP 

Hasibuan 2002) 

Kompensasi 

yaitu katalain 

yang berkaitan 

dengan upah 

financial 

(finansial 

reweard) yang 

didapatkan oleh 

perorangan 

melewati 

hubungan 

kepegawaian 

mereka dengan 

organisasi 

 

1. Upah dan 

Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan  

4. Fasilitas  

5. Kompensasi 

Financial 

6. Kompensasi 

Non 

Financial 

 

 

1.   Upah biasanya 

berhubungan dengan 

tarif gaji per jam. Upah 

merupakan basis 

bayaran yang kerapkali 

digunakan bagi 

pekerja-pekerja 

produksi dan 

pemeliharaan. Gaji 

umumnya berlaku 

untuk tarif bayaran 

mingguan, bulanan, 

atau tahunan.. 

2. Insentif adalah 

tambahan kompensasi 

di atas atau di luar gaji 

atau upah yang 

diberikan oleh 

organisasi. 

3. Contoh-contoh 

tunjangan adalah 

asuransi kesehatan dan 

jiwa, liburan yang 

ditanggung perusahaan, 

program pensiun, dan 

tunjangan lainnya yang 

berkaitan dengan 

hubungan kepegawaian 

4. Contoh-contoh fasilitas 

adalah 

kenikmatan/fasilitas 

seperti mobil 

perusahaan, 

keanggotaan klub, 

 

 

 

 

Interval 



 

 

tempat parkir khusus, 

atau akses ke pesawat 

perusahaan yang 

diperoleh karyawan. 

Fasilitas dapat 

mewakili jumlah 

substansial dari 

kompensasi, terutama 

bagi eksekutuf yang 

dibayar mahal.. 

5.  

Kompensasi finansial 

terdiri atas dua yaitu 

kompensasi langsung 

dan kompensasi tidak 

langsung (tunjangan). 

6. Kompensasi non finansial 

terdiri atas karena karir 

yang meliputi aman pada 

jabatan, peluang promosi, 

pengakuan karya, temuan 

baru, prestasi istimewa, 

sedangkan lingkungan 

kerja meliputi dapat 

pujian, bersahabat, 

nyaman bertugas, 

menyenangkan dan 

kondusif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi  

(Abraham 

Maslow S.)  

Mengemukakan 

bahwasanya 

indiviku akan 

punya sikap 

untuk 

membangkitkan 

kehidupan 

mereka dalam 

1. Kebutuhan  

2. Dorongan  

3. Tujuan  

1. Kebutuhan timbul pada 

individu apabila si-

individu merasa 

merasa ada nya 

kekurangan dalam 

dirinya ( ada tidak 

keseimbangan antara 

apa yang dimiliki 

dengan apa yang 

menurut persepsi si-

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(X2) konsep 

menghidupkan 

pribadi .Dan Diri 

sendiri 

cenderung kan 

lebih 

diutamakan. 

Lalu dia akan 

melanjutkan 

memenuhi 

kebutuhan ke 2, 

ke 3 dan 

seterusnya 

individu harus dimiliki 

)  

2. Dorongan untuk 

mengatasi ketidak 

seimbangan tersebut, 

dalam diri si-individu 

akan timbul dorongan 

berupa usaha 

pemulihan kebutuhan 

secara terarah. Maka 

dorongan biasa 

berorientiasi pada 

Tindakan tertentu yang 

secara sadar dilakukan 

oleh seorang/individu, 

dan iniah inti dari 

motivasi. 

3. Tujuan : Komponen 

ketiga dari motivasi 

adalah tujuan 

pencapaian tujuan 

berarti 

mengembangkan 

keseimbangan dalam 

diri seseprang/si-

individu. Pemahaman 

terhadap motivasi 

individu berkaitan pula 

dengan pemahaman 

tentang motif yaitu 

kebutuhan, keinginan, 

tekanan, dorongan dan 

desakanhati yang 

membangkitkan serta 

mempertahankan 

gairah hidup individu 

untuk mengerjakan 

sesuatu.  

Interval  

 



 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada 2 hal yang bisa menjadi pengaruh dikualitas hasil data , ialah kualitas 

instrument peneltian serta kualitas pengumpulan data. Disebuah penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain sebagai berikut (Sugiyono 

2016): 

 

1. Studi Kepustakaan 

Penulis melakukan penelitian ini dengan teknik studi kepustakaan 

juga memakai pengumpulan data serta sumber melalui buku bacaan, 

literatur lainnya seperti jurnal, link-link di internet yang bersangkutan 

dengan penelitian ini. Tujuan dari penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data kepustakaan ini ialah untuk mengadakan materi secara 

teoritis guna mendirikan landasan teori yang kokoh agar dapat mendukung 

judul ni. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara dipakai untuk strategik pengumpulan data peneliti 

untuk melakukan study pendahuluan agar menemukan masalah yang harus 

diteliti,  serta  jika peneliti ingin tahu isi dari responden yang lebih jauh serta 

jumlah respondenya sedikit. Wawancara bisa dilakuin dengan  cara 

(tertutup) ataupun (terbuka). 

3. Metode Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah beberapa pertanyaan ditulis yang digunakan untuk 

mendapatkan info dari respondend tentang laporan diri sendiri serta apapun 

yang dia tahu (“Suharsimi”2006). 



 

 

Di penelitian kuesioner yang dipakai untuk mode awal agar dapat 

data tentang pengaruh Kompensasi Dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan dengan memakai sekala liker, yang mana element yang diteliti 

masing-masing jawaban diberi skor. Skor respondend di jumlahkan serta 

jumlah itu berupa hasil skor, yang paling tinggi diberi kepada jawaban yang 

paling menunjang, jika skor terendah diberikan kepada jawaban paling tidak 

menunjang (“Moh Naziir” 2005). 

Teknik pengolahan data pada kuesioner ini dengan menggunakan 

skala liker disitu alternatif jawaban hasil positif lima sampe satu. Pengasih 

skornya dilakuin dari hasil jawaban responden lalu diberi nilai dengan 

meakai sekala liker, seperti di table yang satu ni : 

Table 3 

Scoring Pernyataan Positif dan Negatif 

 
F. Metode Analisis 

1. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian digunakan untuk mengukur hasil variable 

yang diteliti oleh tujuan menghasilkan data kuantitatif yang pas. Uji 

validitas serta uji reliabilitas adalah ujian yang dilakui kepada instrument 



 

 

penelitian. Ke 2 uji ini di kerjakan guna memahami apakah setiap instrumen 

penelitian pantas untuk dipakai kepada penelitian. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendalami variable-variable yang 

berada dalam penelitian dan menggambarkan situation skor penelitiaan. 

Variable-variable yang berada dalam penelitian yakni pengaruh gaya 

kepemimpinan transaksional, transformational serta komitmen organisasi 

karyawan. Variable-variable itu terdiri dari indicator yang dikembangkan 

menjadi instrument (angket). 

Inilah langkah-langkah yang dibuat sebagai berikut: 

1) Skoring, Dilakukan setiap item jawaban responden dengan acuan 

skala interval dengan rentang skor 1-5 

2) Rekapitulasi dan tabulasi data, dilakukan dengan setiap 

komponen atau setiap variabel. Analisis korelasional dilakukan 

pada sub variabel, maka tabulasi dan rekapitulasi skor 

disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. 

            Berdasarkan kriteria yang sudah di tentukan diatas, maka bisa di susun 

3. Uji Validitas 

Validitas ialah sebuah rasio yang ngarah ke tingkatan validan atau 

kebenaran sebuah instrumen. Sebuah instrument yang valid memiliki 

validitas yang tinggi, dan instumen yang kurang valid mempunyai validitas 

yang rendah. Pengujian ini digunakan untuk memastikan apakah suatu 

kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur varieble valid atau tidak 



 

 

(Arikunto, 2010). 

Uji validitas menunjukan yakni alat ngukur yang digunakan untuk 

mengukur data valid atau tidak, yaitu instrumen itu bisa dipakai untuk 

mengukur apapun yang ingin diukur, kemudiaan diharapkan bisa berguna 

seperti barang pengukur data yang pas serta bisa dipercayai. Penguji 

validitas dikerjakan, memakai korelasi Person Product Moment serta 

koefisien korelasi >0,30, maka butir instrument diumumkan valid begitu 

pun sebalik nya jika koefisien korelasi <0,30, maka butir instrument 

diumumkan tidak vallid 

Maka dalam menguji validitas ke penelitian ini, peneliti memakai 

bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25 

for Windows. Guna menentukan item pastas dipakai atau tidak jadi 

digunakan kriteria r tabel disebuah level signifikasi 0.05 dengan uji dua sisi. 

jika hasil positif serta r hitung > r tabel, maka item bisa dikatakan valid. Dan 

kalau r hitung<r tabel, maka item dikatakan tidak valid. 

Menurut Duwi Priyatno (2012) memaparkan mengenai langkah-

langkah untuk menguji validitas menggunakan pertolongan SPSS verssi 25 

for windows, ialah: 

a. Pertama klik Start → All Programs → IBM SPSS Statistic. 

b. Maka kotak dialog SPSS akan terbuka, kemudian tekan kenop cancel 

guna menjadkan berkas New. 

c. Pada hal. SPSS ada dua shet, yakni Data View (guna memasukan Date) 

dan Variable View (untuk mendefinisikan variabel). Langkah pertama 



 

 

yang harus dilakukan peneliti adalah mendefinisikan variable, Klik 

variable view kemudian lakukan pengisian item. 

d. Kemudian input data pada sheet Date View. Tekan Date View, 

selanjutnya isi date item ke variable yang sesuai. 

e. Untuk analisis data, klik menu Analyze → Correlate → Bevariate. 

f. Dikotak dialog Bevariate Correlation, lakui step-step berikut : Teken 

variable item 1 → kenop gambar tanda penunjuk, maka variable item 1 

bakal enter to square Variabless, lalu masukin variable item berikutnya. 

g. Klik tombol OK. 

Terdapat beberapa kriteria untuk menafsirkan koefisien validitas. 

Sedangkan, untuk menguji validitas secara manual, alat ukur 

dibutuhkan langkah- langkah sebagai berikut: 

Menghitung korelasi tiap butir barang mengukur dengan rumus 

Pearsson/Producct Momentt, yakni: 

 

Keterangan: 

r : Koefisien korelasi antara variable X serta Y. xy  

x : Sekor butir soal yang dicari validitasnya. 

y : Sekor hasil. 



 

 

n : Banyaknya subjek. 

Table 4 

Validitas Butir Soal 

 
4. Uji Reliabilitas 

Rumengan berargumen (2011) realibillitas ialah indeks yang 

meunjukan sejauh apa sebuah barang pengukur bisa dipercaya atau bisa 

diandelkan. Bila sebuah barang pengukuran dipakai 2 kali guna ngukur 

gejala yang serupa lalu skor pengukur yang didapat relatif konsisten, bahwa 

barang pengukur itu reliable. 

Sekaran (2006), uji reliabilitas ialah pengujian yang dikerjakan guna 

mencari tahu sampai  mana pengukuran itu gapakai menyimpang serta 

menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu juga lintas ragam item 

disebuah instrumen 

Sugiyono (2016) memberikan pengertian yakni uji reliabilitas ialah 

sejauhmana sekor pengukuran dengan mamakai objek yang sepadan, 

akankah menghasilkan data yang sepadan juga. Instrumen penelitian 

(kuesioner) dapat dikatakan reliable apabila instrument penelitian 



 

 

(kuesioner) tersebut menghasilkan data yang sama meskipun telah diuji 

secara berulang-ulang. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa uji reliabilias 

dikerjakan guna melihat barang yang diukur (kuisioner) menunjukan 

konsistenya didalam mengukur objek yang sepadan. Dalam menguji 

reliabilitas instrumen penelitian (kuesioner),maka penulis memakai 

pertolongan software SPSS (Statisttical Produtct and Servicce Soluttion) 

verssi 25 forr Windows yang memberikan fasilitas guna mengukur 

reliabilitas dengan Cronbach Alpha. 

Menurut Dwi Priyatno (2012), terdapat langkah-langkah yang 

dapat digunakan untuk menguji reliabilitas, sebagai berikut: 

a. Memakai input data dengan cara yang sepadan terhadap uji reliabilitas 

di atas. 

b. Untuk analisis data, klik menu Analyze → Scale → Reliabilit Analysis. 

c. di kotak dialog Reliability Analiis, maka peneliti wajib melakukan 

langkah sebagai berikut: Klik variabel item 

1 → tombol gambar tanda petunjuk. Variabel item 1 akan masuk ke 

kotak Variable. Kemudian masukkan variabel item berikutnya (yang 

sudah dinyatakan valid). 

d. Di model, pastikan pilih Alpha (Ceronbach Alpha), lalu teken tombol 

(OK) . Maka akan didapat hasil output uji reliabilitas. 

e. Selanjutnya, untuk menguji reliabilitas variabel yang lain bisa 

dikerjakan oleh step yang sepadan. 

Berikut Rumus Uji Realibilitas : 



 

 

𝒊 

𝒙 

 

 

 

 

Keterangaan : 

(a) koefisien reliabilittas Alpha Coronbach  

(k) Jumblah item pertanyan yang diuji 

(∑ 𝒔𝟐) Jumblah varian sekor item 

𝒔𝟐= Varian sekor-sekor test (seluruh aitem k) 

Table 5 

Tingkat Reliabilitas berdasarkan Nilai Alpha 

 
 

G. Metode Analisis Pengolahan Data 

tabel kriteria Interpretasi Skor penelitian sebagai berikut : 

Table 6 

Kriteria Interpretasi skor 

 



 

 

 
  

H. Analisis Regresi linier Berganda 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa analisis regresi linier berganda 

dipakai apabila peneliti berniat meramal-kan bagaimana keadan (baik atau 

buruknya) variable terikat, jika 2 maupun lebih variable bebas sebagai 

perediktor di manipulation (tidak diturunkan skornya). Jadi, analisis regresi 

berganda boleh dikerjakan apabila jumblah minimal variable 2. Dalam analisis 

regresi berganda ini, variabel yang diramalkan (variable terikat) yakni Kinerja 

Karyawan (Y) serta variable bebas yang mempengaruhinya yaitu Kompensasi 

(X1) Dan Motivasi (X2) 

 Analisis regresi linier berganda ialah hubungan secara linier antar 2 

ataupun lebih variable independent (“X1 , X2”) sama variabel dependent (y). 

Analisis ini dipake guna dapetin arah hubungan antar variable independent 

dangan variable dependent apakah masing-masing variable independent 

berhubungan positive atau negative juga buat ngeperediksi nila dari variable 

dependent apabila nilai variable independent ngalamin kenaikan maupun 

penurunan Adapun pengujian pada hipotesis penelitian ini dengan menggunakan 

analisis regeresi linier berganda dengan dibantu program SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences) versi 25. 0 . 



 

 

Maka persaman regeresi linier berganda nya adalah : 

 

B1, B2  = Besaran koefisien dari masing-masing variable 

Menurut Dwi Priyatno (2012) terdapat tahapan-tahapan di analisis linier 

berganda sebagai berikut : 

a. Klik Start → All Programs → IBM Statistic SPSS. 

b. Kotak dialog SPSS kemudian akan tebuka. pilih tombol Cancel 

untuk membuka new date. 

c. dihalaman SPSS ada dua shet, yakni Date View (untuk memasukan 

data) dan Variable View. 

d. Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan mengdefinisikan 

variable terlebih awal dengan pilih Variabel View. 

e. Lalu, input data di shet Date View. Pilih Date View, kemudian 

mengisi data. 

f. Untuk nganalisis data, Pilih menue Analyyze → Regresion → 

Linear. 



 

 

g. Di dialog kotak Lienear Regresion, masukan variable 

kedalam masing-masing kelompok variabel. 

h. Klik tombol OK 

I. Uji Korelasi 

Sudjana mengemukakan (2005) analisis korelasi merupakan study yang 

membahas tentang drajat hubungan antar variable-variable. 

Sudjana pun menjelaskan bahwa ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui drajat hubungan, terutama dibagian data kuantitaif, dinamakan 

koefisien korelasi. 

Analisis korelasi digunakan untuk mencari hubungan antar variable bebas 

secara bersama-sama dihubungkan dengan variabel terikat. Sehingga dapat 

diketahui besarnya sumbangan seluruh variable bebas yang menjadi objek 

penelitian terhadap variable terikat (Syamsul, 2017). 

Untuk menginterpretasikan angka kuatan tidaknya hubungan antar 

variable independent dengan variable dependent bisa memakai tabel pedoman 

interpretasi koefisien korelasi dibawah ni: 

Table 7 

Pedoman Interpretasi Koefisien 

 
J. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 



 

 

masalah penelitian. Kebenaran hipotesis ini wajib dibuktikan lewat data yang 

terkumpul. Sedangkan secara setatistik hipotesis diartikan sebagai pertanyaan 

mengenai keaadan populasi (Parameter) yang akan diuji kebenaranya 

berdasarkan data yang diperoleh dari sample penelitian (Sugiyono di2016). 

Bentuk hipotesis disebuah penelitian ini yaitu hipotesis asosiatif, adalah 

menanyakan hubungan/pengaruh antar 2 variable maupun lebih (Sugiyono 

2016). 

Hipotesis asosiatif: 

1. Apakah x1 punyai pengaruh kepada y? 

2. Apakah x2 punyai pengaruh kepada y? 

3. Apakah kedua variabel mempunyai pengaruh terhadap Y ? 

1. Uji t (Parsial) 

Uji parsial yakni guna menguji berapa jauh varias indevenden secara 

individual dalam menerangkan variasi variable divendent. Pengambilan 

keputusan berdasarkan pengambilan sekor hitung serta sekor kritis sesuai 

dengan tingkat signifikansi yang dipakai yaitu 0,05, pengambilan hasil 

didasarkan nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data 

lewat programs SPSS statistik. parametrik sebagai berikut : 

H1 = Variable Indevenden secara parsial berpengaruh positif kepada variable 

dipenden 

H2 = Variable indivenden secara prsial berpengaruh positif tehadap variable 

dipenden 



 

 

 Ambilan keputusan : 

Jika probabilitass  < 0,05  bahwa H1 di acc juga hasilnya signifikan. 

Jika probabilitas > 0,05 bahwa H1 di tolak juga hasilnya tida signifikan. 

2. Uji F (Simultan) 

Yaitu tahu bagimana pengaruh dari variable bebas terhadap variable 

tidak bebas secara seksama. berdasarkan Kuncoro (2001) uji statistik F di 

awalkan menunjukan seluruh variable yang bebas apakah jika dimasukan 

didalam model punya pengaruh scara seksama kepada variable tertentu. 

Uji F ini dipakai untuk menguji pengaruh variable bebas scara bersama-

sama terhadap variable terikat 

 

K. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Berdasarken Ghozali (di2012) koefisien diterminasi ( 2 ) berupa alat ukur 

seberapa jauh keahlian model untuk menerangkan vareasi variable dependent. 

Nilai koefisein determinasi ialah antar 0/1 . Nilai ( 𝑅2 ) yang kecil artinya 

kemampuan variable-variable indevendent ini menjelaskan variasi variable 

dependent sangat terbatas. tetapi kebalikannya kalau skor yang mendekati 

variabel-variable independent memberikan hampir semuanya informasi yang di 

butuhkan akan memprediksi variable – variable devenden. 



 

 

L. Jadwal dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Bjb Syariah cabang kota Bandung 

Jln. Pelajar pejuang 45 No. 54 Bandung. 

Table 8 
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